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Uji Aktivitas Nanoemulsi Citronella Oil Dan Cremophor RH-40 Pembawa 

Asam Usnat Terhadap Penyembuhan Luka Bakar Pada Tikus Wistar 

 

Rifki Yandri 

08061282126083 

 

ABSTRAK 

Asam usnat merupakan senyawa dengan sifat antibakteri, antiinflamasi, dan 

potensial dalam mempercepat penyembuhan luka bakar. Asam usnat memiliki 

bioavaibilitas baik dan kelarutan yang rendah dalam air sehingga perlu 

diformulasikan dalam sistem nanoemulsi dengan kombinasi citronella oil sebagai 

fase minyak dan Cremophor RH-40 sebagai surfaktan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi cremophor RH-40 dan citronella 

oil pada formula nanoemulsi asam usnat dengan menggunakan metode Regular 

Two-Level Factorial Design dan uji aktivitas penyembuhan luka bakar. Formula 

optimum ditentukan berdasarkan karakterisasi efisiensi penjerapan, viskositas, 

pH, serta berat jenis. Hasil penelitian menunjukkan formula optimum memiliki 

ukuran partikel 236,133 ± 13,4024 nm, indeks polidispersitas 0,351 ± 0,01557, 

dan zeta potensial -15,533 ± 2,2723 mV. Efektivitas sediaan diuji sebagai agen 

penyembuh luka bakar pada tikus galur Wistar dengan kandungan asam usnat 

0,33%. Berdasarkan analisis One-Way ANOVA, nanoemulsi ini menunjukkan 

efektivitas yang tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif, dengan 

%recovery mencapai 96,12 ± 1,82% dalam waktu 12 hari. Hasil ini menunjukkan 

bahwa nanoemulsi asam usnat memiliki potensi sebagai sediaan farmasi yang 

efektif untuk penyembuhan luka bakar. 

 

Kata kunci : Asam usnat, Luka Bakar, Nanoemulsi, Persen Recovery
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Activity Test of Citronella Oil Nanoemulsion and Cremophor RH-40 Usnic 

Acid Carrier on Burn Wound Healing in Wistar Rats 

 

Rifki Yandri 

08061282126083 

 

ABSTRACT 

Usnic acid is a compound with antibacterial, anti-inflammatory properties, and 

potential in accelerating burn wound healing. Usnic acid has good bioavailability 

and low solubility in water so it needs to be formulated in a nanoemulsion system 

with a combination of citronella oil as the oil phase and cremophor RH-40 as a 

surfactant. This study aims to determine the effect of variations in the 

concentration of Cremophor RH-40 and citronella oil on the usnic acid 

nanoemulsion formula using the Regular Two-Level Factorial Design method and 

burn wound healing activity test. The optimum formula was determined based on 

the characterization of entrapment efficiency, viscosity, pH, and specific gravity. 

The results showed that the optimum formula had a particle size of 236.133 ± 

13.4024 nm, a polydispersity index of 0.351 ± 0.01557, and a zeta potential of -

15.533 ± 2.2723 mV. The effectiveness of the preparation was tested as a burn 

wound healing agent in wistar rats with 0.33% usnic acid content. Based on One-

Way ANOVA analysis, this nanoemulsion showed no significant difference in 

effectiveness from the positive control, with % recovery reaching 96.12 ± 1.82% 

within 12 days. These results indicate that usnic acid nanoemulsion has the 

potential as an effective pharmaceutical preparation for healing burns. 
 

Keywords: Burns, Nanoemulsion, Percent Recovery, Usnic Acid
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Luka bakar merupakan kondisi jaringan kulit mengalami kerusakan akibat 

kontak dengan sumber panas, seperti air panas, api, bahan kimia, listrik, atau 

radiasi (Rahmadhani et al., 2021). Luka bakar diklasifikasikan menjadi tiga 

derajat berdasarkan kedalaman kerusakan jaringan. Derajat I mengenai epidermis 

dengan gejala kemerahan, edema ringan, dan nyeri. Derajat II terbagi menjadi 

derajat II dangkal melibatkan epidermis serta sebagian dermis dengan nyeri hebat 

dan derajat II dalam hampir mencapai seluruh dermis, berisiko meninggalkan 

jaringan parut. Derajat III merupakan luka bakar paling parah yang merusak 

seluruh ketebalan kulit hingga jaringan subkutan, otot, atau tulang, sering kali 

tanpa rasa nyeri akibat kerusakan saraf (De Jong, 2005; Noer, 2006).  

Luka bakar merupakan masalah kesehatan global yang menyebabkan 

sekitar 180.000 kematian tiap tahun, dengan mayoritas kasus terjadi di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah, terutama di Afrika dan Asia Tenggara (Li 

et al., 2017; Smolle et al., 2018). Tingkat kematian akibat luka bakar derajat II di 

Indonesia mencapai 40% dan diklasifikasikan sebagai kategori tinggi (Kurnia & 

Oktaviani, 2024). Luka bakar derajat II menyebabkan kerusakan pada lapisan 

dermis serta kematian sel-sel kulit akibat aktivitas sel makrofag dan berbagai 

mediator inflamasi lainnya (Kurnia & Oktaviani, 2024).  

Perawatan luka bakar yang sering digunakan adalah salep antibiotik silver 

sulfadiazine, povidone-iodine, mupirocin, dan bacitracin yang dapat menimbulkan 
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efek samping seperti resistensi bakteri sehingga masyarakat cendrung memilih 

bahan alam karena  memiliki efek samping yang lebih rendah (Kurnia & 

Oktaviani, 2024; Laguliga et al., 2021). Pengobatan luka bakar menggunakan 

bahan alami seperti asam usnat berpotensi menjadi alternatif dalam luka bakar 

(Huang et al., 2014). 

Asam usnat merupakan metabolit sekunder lichen yang berasal dari 

kandungan kayu angin, biasanya ditemukan pada genus usnea. Asam usnat 

memiliki aktivitas farmakologi, seperti antiinflamasi, antibakteri, dan antijamur 

(Sari et al., 2019). Asam usnat dapat mempercepat penyembuhan luka bakar 

dengan merangsang re-epitelialisasi, produksi kolagen, dan keratinisasi pada kulit 

(Zhang et al., 2018). Asam usnat tergolong kelas II dalam Biopharmaceutics 

Classification System (BCS) karena memiliki kelarutan yang rendah namun 

memiliki permeabilitas membran tinggi (Fitriani et al., 2018). 

Sediaan topikal dalam bentuk krim dan gel yang digunakan dalam terapi 

luka bakar memiliki keterbatasan dalam penghantaran obat. Kedua sediaan ini 

memiliki penetrasi yang terbatas pada lapisan kulit, sehingga dapat mengurangi 

efektivitas terapi (Marto et al., 2015). Salah satu alternatif yang memiliki 

penetrasi lebih tinggi adalah sediaan nanoemulsi (Preeti et al., 2023). Nanoemulsi 

merupakan sistem penghantaran obat yang dapat meningkatkan kelarutan, 

stabilitas, serta penetrasi ke lapisan kulit yang lebih dalam. Ukuran partikel 

nanoemulsi yang sangat kecil dapat meningkatkan luas permukaan kontak dengan 

kulit, memungkinkan pelepasan obat yang lebih terkontrol, memperpanjang durasi 
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efek terapeutik, serta mengurangi efek samping (Campos et al., 2016; Leyva-

Gómez et al., 2018).   

Nanoemulsi terdiri dari fase minyak, air, surfaktan, dan kosurfaktan yang 

berperan dalam meningkatkan bioavailabilitas obat, sehingga memungkinkan obat 

lebih mudah diserap dan bekerja secara optimal di dalam tubuh (Araújo et al., 

2021; Costa et al., 2019). Biokompatibilitasnya yang tinggi membuat nanoemulsi 

lebih aman digunakan, sementara potensi penargetan yang lebih baik dalam 

penghantaran obat memberikan keuntungan terapeutik yang lebih efektif  (Sabjan 

et al., 2019). Stabilitas nanoemulsi yang baik diperoleh dari kombinasi surfaktan 

dan kosurfaktan yang membantu membentuk globul berukuran lebih kecil, 

memperluas luas permukaan kontak dengan kulit, serta meningkatkan penetrasi 

zat aktif untuk efektivitas terapi yang lebih optimal (Arifin et al., 2024). 

Fase minyak yang digunakan, untuk meningkatkan kelarutan asam usnat 

adalah minyak sereh wangi (Citronella oil). Minyak sereh wangi (Citronella oil) 

dapat meningkatkan kelarutan bahan yang sukar larut air dengan memecahnya 

menjadi tetesan minyak kecil yang didispersikan oleh surfaktan dan kosurfaktan 

(Araújo et al., 2021; Wijayati et al., 2023; Yulvianti et al., 2014). Minyak sereh 

wangi mempunyai efek antiinflamasi pada kulit dengan meredakan peradangan 

dan tidak mengiritasi kulit (Jamal & Anwar, 2019). 

Berdasarkan penelitian Wulansari dan Umaruddin (2020), pembuatan 

nanoemulsi dengan kandungan cremophor RH-40 dan etanol 96% menunjukan 

stabilitas fisik yang baik (Wulansari & Umarudin, 2020). Cremophor RH-40 

dipilih karena stabilitasnya serta kemampuannya meningkatkan kelarutan lebih 
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baik dibandingkan Tween 80 dan Span 80 (Aljaeid & Hosny, 2016; Utami et al., 

2021). Penggunaan Etanol 96% dapat meningkatkan kelarutan senyawa lipofilik 

dalam fase air nanoemulsi, sehingga meningkatkan bioavaibilitasnya. Selain itu, 

sebagai ko-surfaktan etanol 96% menurunkan viskositas  dan memperkecil ukuran 

nanoemulsi, meningkatkan stabilitas, dan penetrasi kulit (Halnor et al., 2018).  

Konsentrasi asam usnat yang digunakan pada formula nanoemulsi sebesar  

0,33% (Pa´zdziora et al., 2023). Penentuan konsentrasi formula fase minyak dan 

surfaktan dilakukan dengan menggunakan rentang konsentrasi yang telah 

ditetapkan berdasarkan stabilitas sistem dan efektivitas penghantaran obat. Dalam 

penelitian ini, citronella oil digunakan sebagai fase minyak dengan konsentrasi 

2,5–7,5%, cremophor RH-40 sebagai surfaktan dalam rentang 5–10%, dan etanol 

96% sebagai ko-surfaktan dengan konsentrasi 10–20%. Pemilihan rentang 

konsentrasi bertujuan untuk memastikan formulasi nanoemulsi memiliki 

kestabilan optimal, ukuran partikel yang sesuai, serta kemampuan penetrasi yang 

lebih baik guna meningkatkan efektivitas terapi dalam penyembuhan luka bakar. 

(Asmawati et al., 2023; Christian et al., 2023; Goel et al., 2009). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

aktivitas penyembuhan luka bakar sediaan nanoemulsi asam usnat dengan 

citronella oil sebagai pembawa, cremophor RH-40 sebagai surfaktan dan etanol 

96% sebagai ko-surfaktan. Optimasi sediaan nanoemulsi asam usnat dilakukan 

dengan menggunakan desain faktorial 2² untuk mendapatkan formulasi optimum 

yang akan diujikan secara invivo untuk mengamati efektivitas nanoemulsi asam 

usnat sebagai penyembuh luka bakar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka diperoleh beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi minyak sereh wangi dan 

cremophor RH-40 terhadap evaluasi sediaan nanoemulsi asam usnat? 

2. Bagaimana karakterisasi formula optimum sediaan nanoemulsi asam 

usnat dengan pembawa minyak sereh wangi dan cremophor RH-40? 

3. Berapakah % recovery penyembuhan luka bakar nanooemulsi asam 

usnat dengan pembawa minyak sereh wangi dan cremophor RH-40 

pada tikus putih galur wistar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dilakukan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi minyak sereh wangi dan 

cremophor RH-40 terhadap evaluasi sediaan nanoemulsi asam usnat. 

2. Mengetahui karakterisasi formula optimum sediaan nanoemulsi asam 

usnat dengan pembawa minyak sereh wangi dan cremophor RH-40. 

3. Mengetahui % recovery penyembuhan luka bakar nanooemulsi asam 

usnat dengan pembawa minyak sereh wangi dan cremophor RH-40 

terhadap tikus putih galur wistar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

efektivitas penyembuhan luka bakar asam usnat terhadap tikus putih galur wistar 

yang dibuat dalam bentuk sediaan nanoemulsi dengan pembawa minyak sereh 
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wangi. Hasil pengujian fisik dan kimia sediaan nanoemulsi asam usnat serta hasil 

uji aktivitas penyembuhan luka bakar secara in vivo diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pembaca dan menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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